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Abstract: The role of a wife as a housewife means that her activities are in the domestic sphere while the husband as a breadwinner is in the public sphere. In KHI article 79 paragraph 1 it is stated that the husband is the head of the family while the wife is the housewife. In reality, many wives work outside the home while this is also a housewife, so she plays a dual role. Thus, women who serve as heads of families have greater responsibilities and burdens as well as many challenges that they will go through. This study uses descriptive research, with a phenomenological approach. The data sources used are from books, scientific articles and other reading sources that discuss the problems that the author raises.
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Pendahuluan 
Keluarga merupakan suatu kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang terikat oleh ikatan darah, perkawinan, atau adopsi serta tinggal Bersama.[footnoteRef:1] Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia keluarga diartikan sebagai orang yang memiliki hubungan darah, hubungan kekerabatan yang mendasar dalam Masyarakat, yang terdiri dari ayah sebagai kepala keluarga, ibu dan anak.[footnoteRef:2] Keluarga merupakan wujud dari sebuah perkawinan, sebagaimana dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 1, Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang Perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.[footnoteRef:3] Menurut Hukum Islam perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat (mitssaqan ghalidzan)  untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadan dengan tujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang Sakinah, mawaddah dan Rahmah. Dalam membentuk kerluarga sakinan ini maka yang menjadi factor utama adalah kerja sama yang baik anatara suami dan istri dalam membina rumah tangga tersebut. [1:  	Abdurrohman Azzuhdi, “Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga (Kajian Lintas Kitab Suci),” Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, Dan Tradisi) 4, no. 1 (2018).]  [2:  Suharso, dk., Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, ( Semarang: Widya Karya, 2014), hal., 234.]  [3:  Hanif Al-Fauzi Nur, dkk., “Monogami Dalam Tinjauan Mubadalah,” El-Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islamic family Law 3, no.2 (2022). ] 

Dalam membina rumah tangga suami dan istri memiliki perannya masing-masing sesuai dengan potensi dan kodrat yang mereka memiliki. Tanggung jawab yang tidak terpisah namun saling melengkapi. Peran suami dan istri di dalam rumah tangga dipertegas di dalam KHI Pasal 79 ayat 1 yang menyatakan bahwa suami merupkan kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. Jika dilihat dari perkembangan zaman disaat ini, hal tersebut tidak lagi relevan. Dewasa ini laki-laki dan Perempuan dituntut memiliki peran dan kemampuan yang sama dalam aspek kehidupan. Peran Perempuan sudah tidak hanya menjadi istri yang mengurus rumah tangga saja, namun juga dituntut untuk menjadi salah satu kontributor keuangan keluarga yang dapat menggantikan peran suami apabila suaminya tidak mampu menjalankan kewajibannya sebagai kepala keluarga atau meninggal dunia, atau perpisahan yang diakibatkan oleh perceraian, sehingga keadaan makin menuntut Perempuan tersebut menjadi kepala keluarga bagi anak-anaknya.
Dalam Al-qur’an Surat An-Nisa ayat 34 Allah berfirman: 
اَلرِّجَالُ قَوَّامُوْنَ عَلَى النِّسَاۤءِ بِمَا فَضَّلَ اللّٰهُ بَعْضَهُمْ عَلٰى بَعْضٍ وَّبِمَآ اَنْفَقُوْا مِنْ اَمْوَالِهِمْ ۗ فَالصّٰلِحٰتُ قٰنِتٰتٌ حٰفِظٰتٌ لِّلْغَيْبِ بِمَا حَفِظَ اللّٰهُ ۗوَالّٰتِيْ تَخَافُوْنَ نُشُوْزَهُنَّ فَعِظُوْهُنَّ وَاهْجُرُوْهُنَّ فِى الْمَضَاجِعِ وَاضْرِبُوْهُنَّ ۚ فَاِنْ اَطَعْنَكُمْ فَلَا تَبْغُوْا عَلَيْهِنَّ سَبِيْلًا ۗاِنَّ اللّٰهَ كَانَ عَلِيًّا كَبِيْرًا 

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,155) berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 
kata ‘qawwam’  yang terdapat di dalam ayat ini bermakna pemimpin, sehingga ayat tersebtu bermakna laki-laki adalah pemimpin bagi Perempuan. Ayat tersebut berbicara tentang hubungan suami istri yang menunjukkan beberapa hal, yang pertama mengenai nafkah laki-laki atas Perempuan yang berarti kedudukan laki-laki sebagai suami atau kepala rumah tangga, kedua terkait penyelesaian konflik akibat istri yang nusyuz.  Jadi ayat terebut berbicara tentang kepemimpinan laki-laki atas Perempuan dalam wilayah domestik dan tidak ada indikasi yang yang menunjukkan pemahaman kepemimpinan di lingkup publik.
Peranan istri sebagai ibu rumah tangga berarti kegiatannya berada diranah domestik sedangkan suami sebagai penari nafkah berada diranah public. Maka bisa terlihat jelas peranan tugas suami dan istri. Sementara dalam kenyataannya, banyak istri yang bekerja diluar rumah sedangkan ini juga sebagai ibu rumah tangga maka dia berperan ganda. Padahal dalam KHI pasal 79 ayat 1 disebutkan suami adalah kepala keluarga sedangkan istri adalah ibu rumah tangga, maka dalam tulisan ini penulis tertarik untuk menelisik terkait peran istri sebagai kepala rumah tangga dan bagaimana tantangannya dalam menjalani perannya sebagai kepala keluarga dan ibu rumah tangga.
Result and Discussion 
1. Peran Kepala Keluarga
Peran berarti sesuatu yang dijalankan atau dimainkan. Peran didefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimankan oleh seseorang yang memiliki kedudukan atau status sosial dalam organisasi. Menurut terminology peran adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa. [footnoteRef:4] jadi dapat disimpulkan bahwa kepala keluarga adalah seorang yang memiliki kedudukan dan tanggung jawab yang harus dijalaninya. [4: Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 86. ] 

Kata kepala keluarga menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang bertanggung jawab terhadap suatu keluarga (biasanya bapak).[footnoteRef:5] Kepala keluarga adalah orang yang “mengurusi urusan-urusan besar dalam rumah tangga, sampai dengan dalam pencarian nafkah, penjagaan hubungan rumah tangga dengan masyarakat, dan urusan-urusan lain yang melibatkan rumah tangga dengan kehidupan sosial”.[footnoteRef:6] Dalam hal ini suami sebagai kepala keluarga berperan menjaga, melindungi dan mempertahankan istri dan keluarganya dari madarat yang akan menimpanya. Menjaga harga diri, melindungi kehormatannya, memberi pengayoman untuk menciptakan rasa aman serta berkewajiban untuk memberi kasih sayang dan bersikap adil. Begitu pula Alaihim nafakah yaitu berkewajiban memberi nafkah kepada istri dan keluarganya baik nafkah lahir maupun nafkah batin. [5:  Departemen Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hal. 546]  [6:  Yayat Hidayatulloh, dkk., Implikasi Peran Kepala Keluarga Berdasarkan Q.S. AtTahrim Ayat 6 dan Q.S. Luqman Ayat 13-19 Terhadap Pendidikan dalam Keluarga, Bandung: Jurnal Fakultas Dakwah Universitas Islam Bandung, Vol. 2, 2014-2015, hal. 29] 

Kepala keluarga merupakan pemimpin atas keluarga yang dipimpinnya. Dalam hal ini, biasanya yang menjadi pemimpin dalam suatu keluarga adalah seorang laki-laki yang berperan sebagai suami bagi istrinya dan ayah bagi anak-anaknya. Dalam berkedudukan sebagai kepala keluarga ada tanggung jawab yang harus dipenuhinya, diantaranya sebagai berikut:
a. Seorang kepala keluarga itu harus shaleh dan taat beribadah. Allah Swt. berfirman di dalam surat Al-Hujurat ayat 13, “Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kalian adalah yang paling bertakwa.” Kepala keluarga yang benar-benar beramal shaleh dan bertakwa, Allah selalu memberikannya rezeki dan jalan keluar tanpa ia duga. Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Talaq ayat 2-3 yang artinya, “Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya.”
b. Bertanggung jawab kepada nafkah keluarga, nafkah lahir dan batin. Di dalam surat An-Nisa’ ayat 34 Allah berfirman, “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya.” Yang menjadi kepala keluarga adalah laki-laki, Islam menganjurkan seperti itu. Kata Qowwamuuna diartikan sebagai pemimpin atau penanggung jawab. Tetapi di dalam tafsir lebih rinci menjelaskan bahwa seorang laki-laki itu harus bisa mengatur keluarganya, itulah Qowwamuuna. Para mufassir juga mengartikan Qowwamuuna dengan membimbing keluarga, memerintahkan atau menunaikan ajaran agama. Jadi, suamilah yang pertama kali menyuruh melaksanakan ibadah dalam keluarga. Jika istri dan anak melakukan kesalahan, apalagi bertentangan dengan ajaran agama, Qowwamuuna ini juga diartikan dengan meluruskan, menasehati.[footnoteRef:7] [7: Hasanuddin, Tanggung Jawab Kepa Keluarga Dalam Perspektif Islam, Buletin Taqwa Universitas Medan Area, 2019] 

c. Memperhatikan pendidikan agama anaknya. Allah Swt. berfirman di dalam surat At-Tharim ayat 6:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا قُوْٓا اَنْفُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ نَارًا وَّقُوْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰۤىِٕكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَّا يَعْصُوْنَ اللّٰهَ مَآ اَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُوْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
Untuk menjaga diri dan keluarga dari azab neraka itu maka arahkanlah mereka kepada pendidikan agama yang baik. Ali bin Abi Thalib memahami ayat ini dengan mengajarkan kebaikan untuk diri dan keluarga. 
d. Kepala keluarga harus membimbing dan memotivasi. Rasulullah bersabda, “Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya. Dan seorang suami menjadi pemimpin bagi keluarganya.” 
e. Kepala keluarga harus bergaul dengan keluarganya secara baik meskipun ada sesuatu yang tidak menyenangkannya. Allah Swt. berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 19 yang artinya: ”orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya.
Ayat ini tidak mengandung arti kebolehan menjadikan istri sebagai warisan seperti harta, meskipun tidak dengan paksaan. Menurut tradisi jahiliah, anak tertua atau anggota keluarganya yang lain dapat mewarisi janda yang ditinggal wafat ayahnya. Jika suatu kesalahan diselesaikan dengan kemarahan sesungguhnya itu bukanlah jalan keluar. Karena pada prinsipnya tidak ada orang yang suka dimarahi.
f. Kepala keluarga hendaklah selalu mendo’akan keluarganya. Allah Swt. berfirman di dalam surat Al-Furqon ayat 74 yang artinya, “Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”
Seorang pemimpin atau kepala keluarga yang baik tidaklah mementingkan dirinya sendiri, tapi mementingkan kepentingan seluruh anggota keluarganya. Seorang pemimpin selalu tegar dan kuat dalam bertarung dengan semua masalah dan tantangan, karenanya para anggotanya selalu berlindung dibaliknya. Itulah sikap pemimpin yang harus diimiliki oleh seorang kepala keluarga dalam memimpin bahtera rumah tangga ini.[footnoteRef:8] [8: Ika Purwanti et al., “Peran Kepemimpinan Perempuan Dalam Meningkatkan Kinerja (Studi Kasus Amal Usaha Muhmmadiyah Kabupaten Lamongan,” Jurnal Anterior 21, no. 2 (2020): 20–29, http://journal.umpalangkaraya.ac.id/index.php/anterior%0AOl.] 


2. Perempuan sebagai kepala rumah tangga
Dalam banyak budaya, perempuan secara tradisional ditempatkan dalam peran ibu rumah tangga yang seringkali dianggap kurang signifikan dibandingkan dengan peran publik yang sering dipegang oleh lelaki. Namun, perubahan sosial, ekonomi dan politik telah membuka peluang baru bagi perempuan untuk berperan sebagai kepala rumah tangga. Sebagai kepala rumah tangga, perempuan dapat memainkan beberapa peran yang sangat penting dan memiliki dampak yang signifika  pada kesejahteraan keluarga dan masyarakat, diantaranya:
a. Manajer Ekonomi Keluarga
Perempuan yang menjadi kepala keluarga sering bertanggung jawab atas manajemen keuangan keluarga. Mereka merencakan anggaran, mengatur pengeluaran, dan mencari cara untuk memenuhi kebetuhan keluarga dengan sumber daya yang ada.
b. Pendidik utama bagi anak-anak
Ibu adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya. Sebab ibulah yang mengajarkan segala hal baru kepada anaknya dalam hidupnya. Maka sebagai kepala rumah tangga sudah pasti perempuan kepala rumah tanggal berperan penting dalam memberikan pendidikan formal dan non formal kepada anak.
c. Penyedia dan pelindung
Sebagai kepala keluarga, perempuan menjadi pencari nafkah utama bagi keluarganya dan juga menjadi pelindung, dia bekerja untuk memnuhi kebutuhan finansial anggota keluarganya agar merasa aman dan terlindungi.
d. Pengambil keputusan
Sebagai kepala keluarga, perempuan harus mamp mengambil keputusan sebab ia memegang peran utama. Keputusan teersebut mencakup keputusan demi kesejahteraan keluarga, pendidikan anak-anak, kesehatan mental dan bahkan investasi jangka panjang.
Perempuan  sebagai kepala keluarga dalam melaksanakan perannya harusb bisa melaksannya dengan baik walau terjadi beberapa kendala namun ibu kepala keluarga dapat memecahkan permasalah yang dihadapi. Karena sebagai kepala keluarga haruslah bisa menyesuaikan dirinya dengan statusnya sebagai orang tua tunggal hendaklah mampu menlaksanakan tugasnya yang menjadi bebannya selain menjadi wanita kepala keluarga yang mempunyai tugas utama sebagai pencari nafkah dan sebagai ibu rumah tangga yang mempunyai tugas mengurus urusan rumah tangga seperti memasak, mencuci, mendidik anak dan lain-lain.

3. Tantangan perempuan sebagai kepala rumah tangga
Dalam kehidupan sehari-hari wanita berada dalam situasi yang menanggung peran ganda. Wanita harus mengurus pekerjaan rumah tangga dan sekaligus mencari nafkah melalui keja upahan, yang mengatur standar normatif bagi perempuan.[footnoteRef:9] Dalam meningkatnya peran wanita sebagai pencari nafkah keluarga dan kenyataan bahwa mereka juga berperan untuk meningkatkan kedudukan keluarga, maka bertambah pula masalah-masalah yang timbul. Kedua peran tersebut sama- sama membutuhkan waktu, tenaga dan perhatian, sehingga kalau peran yang satu dilakukan dengan baik, yang lain terabaikan sehingga timbulah konflik peran. Masalah ini timbul terutama bila yang bekerja adalah ibu rumah tangga yang mempunyai anak anak dan masih membutuhkan pengasuhan fisik dan rohaniah. Perempuan sebagai orang tua tunggal memiliki posisi yang penting dalam keluarga, hal ini justru menunjukkan kelebihan tersendiri karena selain ia mengurus urusan domestik rumah tangga, ibu juga terus meningkatkan kualitas hidup diri dan keluarga melalui bekerja di luar rumah.[footnoteRef:10] [9:  Jeiske Salaa, “Peran ganda ibu rumah tangga dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Tarohan Kecamatan Beo Kabupaten Kepulauan Talaud,” HOLISTIK, Journal Of Social and
Culture, ]  [10:  Marietta Marlina Telaumbanua dan Mutiara Nugraheni, “Peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga,” Sosio Informa: Kajian Permasalahan Sosial dan Usaha Kesejahteraan Sosial, 4.2 (2018).] 

Meskipun Dalam konteks keluarga masyarakat muslim, rekomendasi kepemimpinan dalam keluarga jatuh kepada laki-laki, dalam hal ini ayah atau suami. Pandangan umum ini telah berjalan dan diterima sebagai suatu norma yang seolah- olah tidak menyimpan suatu masalah apapun. Perkawinan sebagai sebuah syarat utama dalam membentuk keluarga selain sebagai perjanjian yang menghalalkan hubungan seks juga membentuk, melegalkan dan menobatkan laki-laki sebagai pemimpin. 
Realitas yang terjadi saat ini banyak perempuan yang mampu menempatkan perannya setara dengan laki-laki dalam mencari nafkah dengan perkembangannya teknologi dan pekembangan pola pikir. Walau banyak ditemukan perempuan juga mampu menjadi pemimpin diberbagi bidang dan organisasi namun perannya sebagai ibu adalah yang paling utama. Tidak bisa dikesampingkan. Mau tidak mau harus tetap bertanggung jawab dengan pilihan maupun keadaannya yang memiliki peran ganda.
	Tantangan perempuan yang menjalani peran ganda sebagai berikut:
a. Tantangan Ekonomi
Perempuan yang menjadi kepala keluarga sering kali harus bekerja di luar rumah untuk mencukupi kebutuhan finansial keluarga, sementara pada saat yang sama mengelola tanggung jawab rumah tangga. Ini dapat menyebabkan stres yang signifikan, terutama jika pendapatan mereka tidak mencukupi untuk kebutuhan dasar.
1) Kurangnya Akses ke Pekerjaan Berkualitas: Banyak perempuan kepala keluarga yang bekerja di sektor informal dengan pendapatan rendah dan tanpa jaminan pekerjaan yang stabil. Ini membatasi kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga secara memadai.
2) Kesenjangan Upah: Di banyak negara, perempuan masih menerima upah yang lebih rendah daripada laki-laki, yang memperburuk tantangan ekonomi yang mereka hadapi sebagai pencari nafkah utama.[footnoteRef:11] [11:  Rubery, J., Grimshaw, D., & Figueiredo, H. (2005). How to close the gender pay gap in Europe: Towards the gender mainstreaming of pay policy. Industrial Relations Journal, 36(3), 184-213.] 

b. Tantangan dalam Mengelola Waktu
Peran ganda sebagai pencari nafkah dan pengelola rumah tangga memerlukan manajemen waktu yang luar biasa. Perempuan harus membagi waktu antara pekerjaan, mengurus anak, dan tugas-tugas rumah tangga lainnya.
1) Beban Kerja Ganda: Banyak perempuan menghadapi beban kerja yang sangat berat karena mereka harus bekerja penuh waktu di luar rumah dan tetap bertanggung jawab atas pekerjaan rumah tangga yang sering kali tidak dibagi secara merata.
2) Kurangnya Dukungan Sosial dan Keluarga: Kurangnya dukungan dari pasangan atau anggota keluarga lain untuk membantu tugas rumah tangga sering kali memperparah beban kerja perempuan.
c. Tantangan Psikologis
Tanggung jawab ganda ini sering kali berdampak pada kesehatan mental perempuan.
1) Stres dan Kelelahan: Stres akibat harus memenuhi tuntutan ekonomi dan rumah tangga sering kali menyebabkan kelelahan fisik dan emosional. Banyak perempuan kepala keluarga juga menghadapi rasa cemas karena harus memenuhi kebutuhan anak-anak tanpa bantuan yang memadai.[footnoteRef:12] [12:  Glaser, K., Tomassini, C., & Stuchbury, R. (2008). Differences in providing help to older parents: An analysis of British 1990s cohorts. Journal of Ageing & Society, 28, 177-200.] 

2) Stigma Sosial: Di beberapa masyarakat, masih ada stigma yang melekat pada perempuan yang menjadi kepala keluarga, terutama jika status mereka adalah janda atau orang tua tunggal. Stigma ini dapat menyebabkan isolasi sosial dan tekanan psikologis tambahan.
d. Tantangan dalam Pengasuhan Anak
Pengasuhan anak menjadi salah satu tantangan utama bagi perempuan yang menjalani peran ganda. Mereka harus memastikan anak-anak mereka mendapatkan perhatian dan pendidikan yang cukup, meskipun waktu mereka sangat terbatas.
1) Kurangnya Waktu untuk Anak: Waktu yang dihabiskan untuk bekerja membuat perempuan memiliki waktu yang terbatas untuk bersama anak-anak mereka. Hal ini dapat berdampak pada hubungan emosional antara ibu dan anak.
2) Masalah Akses Pendidikan dan Kesehatan: Kepala keluarga perempuan yang berpenghasilan rendah sering kali mengalami kesulitan dalam memberikan akses pendidikan dan kesehatan yang layak bagi anak-anak mereka.[footnoteRef:13] [13:  Katz, R., & Chamorro, A. (2003). Education and poverty: A gendered perspective. Journal of International Development, 15(1), 117-126.] 

e. Tantangan Kesehatan 
Peran ganda ini juga berdampak pada kesehatan fisik perempuan.
1) Kurangnya Akses ke Layanan Kesehatan: Perempuan yang bekerja di sektor informal sering kali tidak memiliki akses yang memadai terhadap layanan kesehatan, baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk anak-anak mereka.[footnoteRef:14] [14:  Nelson, M. K. (2006). Single mothers "do" family. Journal of Marriage and Family, 68(4), 781-795] 

2) Masalah Kesehatan Fisik dan Mental: Beban kerja yang tinggi tanpa waktu istirahat yang cukup dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti kelelahan kronis, gangguan tidur, dan gangguan kesehatan mental lainnya.

4. Solusi bagi Perempuan Yang menjalani Peran ganda
1. Manajemen waktu, sangat penting membuat jadwal yang realistis dengan prioritas yang jelas untuk bisa membantu mengelola waktu dan tugas dengan lebih baik.
2. Melilih pekerjaan dengan kerja fleksibel atau opsi bekerja dari dapat membantu mengurangi stress dan kelelahan.
3. Bergabung dengan kelompok Perempuan komunitas yang mendukung peran Perempuan dalam berbagai aspek kehidupan dapat membantu mengatasi isolasi sosial dan stigma Masyarakat.
4. Self care, meluangkan waktu untuk diri sendiri, seperti melakukan hobi atau beristirahat guna untuk menjaga Kesehatan fisik dan mental.
5. Mengelola keuangan dengan baik.
6. Terbuka terhadap bantuan, jangan ragu untuk meminta bantuan Ketika diperlukan, baik dari keluarga, teman, atau konselor profesional 

Conclusion 
Posisi perempuan sebagai kepala keluarga menenpatkan ia pada peran ganda. Perempuan yang menjalani peran ganda sebagai kepala keluarga dan ibu rumah tangga menghadapi tantangan yang signifikan dalam aspek ekonomi, pengelolaan waktu, kesehatan fisik dan mental, serta pengasuhan anak. Tantangan-tantangan ini memerlukan perhatian serius dari pembuat kebijakan untuk memberikan dukungan yang memadai, seperti akses ke pekerjaan yang lebih baik, layanan kesehatan, dan dukungan sosial untuk meringankan beban perempuan yang menjalani peran ganda ini.
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